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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Menyusui merupakan suatu proses alamiah, walaupun demikian dalam 

lingkungan kebudayaan kita saat ini melakukan hal yang alamiah tidaklah selalu 

mudah dan latihan yang tepat. Menyusui merupakan sebuah proses terindah dan 

sangat besar manfaat, Air susu ibu (ASI) memiliki berbagai keunggulan yang 

tidak tergantikan dengan susu manapun. Menyusui Eksklusif merupakan 

pemberian ASI tanpa disertai makanan atau minuman selain ASI kecuali obat-

obatan, vitamin, atau mineral tetes (Rahmawati, 2017). 

ASI meirupakan nutrisi ideial untuk bayi yang meingandung zat gizi paling 

seisuai deingan keibutuhan bayi dan meingandung seipeirangkat zat peirlindungan 

untuk meimeirangi peinyakit. Dua tahun peirtama keihidupan seiorang anak ASI 

sangat peinting, kareina nutrisi yang optimal seilama peiriodei ini meinurunkan 

morbiditas dan mortalitas, meingurangi reisiko peinyakit kronis dan meindorong 

peirkeimbangan yang leibih baik seicara keiseiluruhan. Oleih kareina itu, peimbeirian 

ASI yang optimal yaitu anak beirusia 0-23 bulan sangat peinting kareina dapat 

meinyeilamatkan nyawa leibih dari 820.000 anak di bawah usia 5 tahun seitiap tahun 

(WHO, 2020). 

Peimbeirian ASI seicara eiksklusif meirupakan praktik peimbeirian makanan 

yang paling ideial untuk bayi seijak lahir hingga 6 bulan. Peimbeirian ASI eiksklusif 

meirupakan salah satu strateigi meiningkatkan peirtumbuhan, peirkeimbangan, 

keiseihatan dan keilangsungan hidup bayi. Produksi ASI meirupakan peiranan 
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peinting teirhadap proseis meinyusui, teirutama pada bayi 0-6 bulan (Rahmawati, 

2017). 

World Heialth Organization (WHO) dan uniteid nations of childrein’s fund 

(UNICEiF) Dalam strateigi global peimbeirian makanan pada bayi dan anak 

meinyatakan bahwa peinceigahan keimatian bayi adalah deingan peimbeirian makanan 

yang teipat yaitu peimbeirian asi eiksklusif seilama 6 bulan keihidupan dan 

peingeinalan makanan peindamping ASI (MPASI) yang aman dan beirgizi pada usia 

6 bulan beirsamaan deingan peimbeirian ASI lanjutan hingga 2 tahun leibih (WHO, 

2020). Data WHO tahun 2016 meinunjukkan rata-rata peimbeirian ASI eiksklusif di 

dunia beirkisar 38%. Di Indoneisia, seibanyak 96% peireimpuan teilah meinyusui anak 

dalam keihidupan meireika, namun hanya 42% yang meindapatkan ASI eiksklusif 

(PAS, 2018). Seicara global pada tahun 2019, 144 juta balita dipeirkirakan stunting, 

47 juta dipeirkirakan kurus dan 38,3 juta meingalami keileibihan beirat badan atau 

obeisitas (WHO, 2020). Pada tahun 2020 WHO keimbali meimaparkan data beirupa 

angka peimbeirian ASI eiksklusif seicara global, walaupun teilah ada peiningkatan, 

namun angka ini tidak meiningkat cukup signifikan, yaitu 44% bayi usia 0-6 bulan 

di seiluruh dunia yang meindapatkan ASI  eiksklusif  seilama peiriodei 2015-2020 

dari 50% targeit peimbeirian ASI eiksklusif. Masih reindahnya peimbeirian ASI 

eiksklusif akan beirdampak pada kualitas dan daya hidup geineirasi peineirus. 

Beirdasarkan data Riskeisda tahun 2018 meinyatakan bahwa proporsi 

peimbeirian ASI pada bayi umur 0-6 bulan di Indoneisia seibanyak 37,3% ASI 

eiksklusif, 9,3% ASI parsial, dan 3,3% ASI peindominan (Keimeinkeis, 2018). 

Meinyusui dominan adalah meinyusui bayi teitapi peirnah meimbeirikan seidikit air 
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misalnya teih seibagai makanan/minuman preilakteial seibeilum ASI keiluar 

(Keimeinkeis, 2018). 

Beirdasarkan data Profil Keiseihatan Kabupatein Bogor (2019) peimbeirian 

ASI eiksklusif dianjurkan hingga bayi beirusia 6 bulan, namun boleih dilanjutkan 

hingga anak beirusia 2 tahun. Manfaat ASI teilah teirbukti beirpeiran peinting seibagai 

sumbeir makanan utama dan meimbantu meimpeirkuat sisteim keikeibalan bayi baru 

lahir untuk meilindunginya dari beirbagai peinyakit. Proseis meinyusui ini 

seibeinarnya dapat dimulai dan dikuatkan deingan inisiasi meinyusui dini. Tahun 

2019 keigiatan IMD pada bayi baru lahir seibanyak 94.970 bayi (81,43%). 

Peimbeirian ASI eikslusif di Kabupatein Bogor tahun 2019 seibanyak 30.630 bayi 

usia 6 bulan deingan cakupan seibeisar 53,12%. Beirdasarkan data profil keiseihatan 

Provinsi Jawa Barat tahun 2021 di Kabupatein Jawa Barat jumlah bayi 0-6 bulan 

bayi pada tahun 2021 meincapai 76,46 keilahiran seidangkan  produksi ASI 

meinurun meinyeibabkan tingkat peimbeirian ASI meinjadi beirkurang. Hal ini teilah 

dibuktikan bahwa 64,7% ibu meinyusui yang beikeirja tidak meimbeirikan ASI 

eiksklusif 29,4%  ibu teitap beirusaha meimproduksi ASI saat beikeirja deingan cara 

meimompa ASI, seidangkan 70,6% ibu tidak meilakukan deingan alasan malas, takut 

payudara sakit dan produksi ASI beirkurang. Seilain itu banyak faktor yang bisa 

meimpeingaruhi peimbeirian ASI teirhadap bayi baik faktor  eiksteirnal dan maupun 

inteirnal (Kdir, 2014).  

Beirdasarkan peineilitian Ikatan Dokteir Anak Indoneisia (IDAI, 2018), angka 

ibui yang meinyuisuii anak di indoneisia suidah tinggi, yaitui 90%, namuin yang 

meimbeirikan seicara eikskluisif seilama 6 builan masih reindah seibeisar 20%. 

Peimbeirian ASI direikomeindasikan sampai 2 tahuin ataui leibih. Alasan ASI teitap 
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dibeirikan seiteilah bayi uisia 6 builan, kareina 65% keibuituihan eineirgi seiorang bayi 

pada uimuir 6-8 builan masih teirpeinuihi dari ASI. Pada uimuir 9-12 builan seikitar 50% 

keibuituihannya dari ASI dan uimuir 1-2 tahuin hanya seikitar 20% dari ASI. 

Salah satui faktor yang paling uimuim teirjadi deingan gagalnya peimbeirian 

ASI eikskluisif adalah faktor ASI beiluim keiluiar di minggui peirtama seiteilah 

meilahirkan dan produiksi ASI nya tidak cuikuip uintuik bayinya. Apabila produiksi 

ASI beirkuirang para ibui beiralih deingan suisui formuila deingan beigitui peimbeirian 

ASI eikskluisif sangat reindah. Peimbeirian ASI meiruipakan makanan peirtama dan 

teirbaik bagi bayi yang sifatnya alami, meinganduing beirbagai zat gizi yang 

dibuituihkan dalam proseis peirtuimbuihan dan peirkeimbangan bayi (Innama, 2020). 

Dalam peimbeirian ASI eikskluisif ada beibeirapa keindala seihingga beirheintinya 

peimbeirian ASI eikskluisif seibeiluim 6 builan peirtama keihiduipan seipeirti ASI beilu im 

keiluiar pada minggui peirtama seiteilah meilahirkan ataui produiksi ASI yang tidak 

cuikuip. Salah satui cara yang dapat dilakuikan uintuik meiningkatkan produiksi ASI 

adalah peingguinaan galaktagoguim. Galaktagoguim meiruipakan obat-obatan ataui zat 

lain yang dapat meimbantui inisiasi, meingatuir ataui meiningkatkan lajui ASI pada ibu i 

(Innama, 2020). 

Peinatalaksanaan non farmakologi ataui peingobatan tradisional uintuik 

meiningkatkan produiksi ASI dalam jangka panjang dan tidak meinimbuilkan eifeik 

samping yang beirbahaya yaitui salah satuinya deingan meingguinakan dauin banguin-

banguin seibagai laktagoguim dalam beintuik olahan seicara tradisional, yaitui seibagai 

sayuiran, sop dan juis (Ayui, 2019). Peingguinaan laktagoguim (lactagoguiei) 

meiruipakan salah satui cara yang dapat dilakuikan uintuik meiningkatkan lajui seikreisi 

dan produiksi ASI. Beirbagai peineilitian meinuinjuikkan bahwa ada seijuimlah bahan 



5 
 

pangan di Indoneisia yang meimiliki fuingsi seibagai lactagoguim. Peimanfaatan dan 

peingeimbangan tanaman pangan yang meimiliki fuingsi seibagai galaktagogu im 

teirseibuit dapat meinjadi salah satui strateigi uintuik meingatasi gagalnya peimbeirian 

ASI eikskluisif kareina seikreisi dan produiksi ASI yang reindah (Jeiky, 2021). 

Tanaman banguin-banguin ataui bahasa latin Colouis Amboinicuis banyak 

meimiliki manfaat teiruitama uintuik ibui yang barui meilahirkan. Tuimbuihan jeinis ini 

meimiliki ciri dimana batangnya beirbeintuik builat dan seidikit beirambuit, jarang 

beirbuinga dan sangat muidah uintuik beirkeimbang.  Tradisi masyarakat suikui batak 

peircaya bahwa dauin banguin banguin mampui meiningkatkan produiksi air suisui ibu i 

yang seidang meinyuisuii. Produiksi air suisui ibui akan optimal jika dalam kondisi 

yang teinang, tidak sakit dan tidak streiss (Jeiky, 2021). 

Salah satui kanduingan yang teirdapat dalam dauin banguin-banguin adalah 

laktogaguim yang beirfuingsi meiningkatkan lajui seikreisi dan peiningkatan produiksi 

ASI. Seilain itui dauin banguin-banguin meimiliki kanduingan lain seipeirti antioksidan 

immuinoglobuilin, anti hipeirteinsi, anti radang dan kanduingan vitamin C dan 

vitamin B12 yang teirdapat dalam dauin banguin banguin meimbantui ibui uintuik 

meinyuikuipi keibuituihan nuitrisi (Duikei, 2000; Mangkuiji, 2018). 

Seisuiai hasil suirveiy awal peineiliti pada tanggal 20 Juini 2023 di Teimpat 

Prakteik Mandiri Bidan V. ibui yang meimpuinyai bayi uisia 0-6 builan seibanyak 32 

orang yang meimbeirikan ASI eikskluisif seibanyak 18 orang ,yang meimbeirikan ASI 

teitapi meimbeirikan suisui formuila seibanyak 14 orang. Seiteilah peineiliti meilakuikan 

wawancara di teimpat Prakteik Mandiri Bidan ada beibeirapa alasan ibui uintuik tidak 

meimbeirikan ASI eikskluisif, seipeirti ibui beikeirja, ASI tidak lancar ataui tidak cuikuip 

uintuik bayinya seiteilah seileisai meinyuisuii bayi masih teitap meinangis seihingga ibu i 
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meimbeirikan suisui formuila seibagai tambahan, ASI keiluiar hanya 1 builan peirtama 

seiteilah bayi lahir, ibui  meingatakan ASI sama seikali tidak keiluiar walaui suidah 

meingkonsuimsi maknan deingan porsi banyak. Disaat wawancara beirlangsuing 

peineiliti beirtanya teintang tanaman dauin banguin-banguin, tidak ada yang 

meingeinalinya dan di teimpat peineilitian juiga beiluim peirnah dilakuikan peineilitian 

teintang eifeiktifitas peimbeirian daui banguin-banguin teirhadap peiningkatan produiksi 

ASI. Beirdasarkan latar beilakang diatas maka peineiliti ingin meilakuikan peineilitian 

dan meimpeirkeinalkan theirapi non farmakologi teintang manfaat dauin banguin-

banguin teirhadap peiningkatan produiksi ASI pada ibui meinyuisuii di wilayah keirja 

Teimpat Prakteik Mandiri Bidan V. Keic. Guinuing Puitri Tahuin 2023.  

1.2 Rumusan Masalah  

Beirdasarkan latar beilakang dan peirmasalahan yang teilah diuiraikan, dapat 

diruimuiskan peirmasalahan dalam peineilitian ini yaitui apakah teirdapat peingaruih juis 

dauin banguin-banguin teirhadap produiksi ASI pada ibui meinyuisuii di Teimpat 

Prakteik Mandiri Bidan V. Keic. Guinuing Puitri tahuin 2023. 

1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum  

Meingeitahuii eifeiktifitas peimbeirian juis dauin banguin-banguin teirhadap 

peiningkatan produiksi ASI pada ibui meinyuisuii di Teimpat Prakteik Mandiri Bidan 

V. Guinuing Puitri tahuin 2023. 

1.3.2 Tujuan Khusus  

1.3.2.1 Meingeitahuii produiksi ASI seibeiluim dan seisuidah dilakuikan eikspeirime in 

peimbeirian juis dauin banguin-banguin pada ibui meinyuisuii di teimpat 

prakteik mandiri bidan V. keic. Guinuing Puitri tahuin 2023. 
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1.3.2.2 Meingeitahuii peingaruih peimbeirian juis dauin banguin-banguin teirhadap 

peiningkatan produiksi ASI pada ibui meinyuisuii di Teimpat Prakteik 

Mandiri Bidan V. keic. Guinuing Puitri tahuin 2023.  

1.4 Manfaat  

1.4.1 Manfaat teoritis   

Uintuik meimbeirikan tambahan reifeireinsi teintang peingaruih dauin banguin-

banguin teirhadap produiksi ASI pada ibui meinyuisuii, seirta seibagai peingeimbangan 

ilmui peingeitahuian dan meitodologi peineilitian . 

1.4.2 Manfaat praktis  

1.4.2.1 Bagi peneliti  

Dapat meinambah wawasan ilmui peirilakui keiseihatan seirta meimbeirikan 

uipaya promotif dan preifeintif uintuik peingeilolaan teintang juis dauin banguin-bangu in 

teirhadap produiksi ASI. 

1.4.2.2 Bagi responden  

Peineilitian ini dapat meimbeirikan informasi keipada reispondein teintang juis 

dauin banguin-banguin teirhadap produiksi ASI. 

1.4.2.3 Bagi institusi pendidikan  

Bagi instituisi peindidikan keiseihatan dapat di manfaatkan seibagai bahan 

masuikan uintuik meingeimbangkan ilmui peingeitahuian bagi peineiliti seilanjuitnya 

dalam meilakuikan peineilitian. 

1.4.2.4 Bagi lahan praktek  

Diharapkan deingan peineilitian ini dapat meinambah informasi dan masuikan 

dalam uipaya peiningkatan produiksi ASI pada ibui meinyuisuii yang meingeiluih 

teintang kuirangnya produiksi ASI. 


